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ABSTRAK

Kulit merupakan bagian terluar dari tubuh dan pelindung utama dari radikal bebas. Radikal bebas dapat
dihambat oleh senyawa antioksidan. Body scrub merupakan salah satu kosmetik yang bisa digunakan
sebagai pembawa anti oksidan yang berfungsi untuk membersihkan dan menghaluskan kulit. Rosella
(Hibiscus sabdariffa L.) mengadung pigmen antosianin yang dapat digunakan sebagai antioksidan.
Bengkuang (Pachyrichus erosus L.) mengandung vitamin C, saponin, flavonoid yang dapat mencegah
kerusakan kulit oleh radikal bebas. Kandungan vitamin C dapat digunakan untuk menghilangkan noda
hitam pada kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan karakterisasi sediaan body scrub
ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dan pati bengkuang (Pachyrichus erosus L.). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan karakterisasi sediaan body scrub ekstrak bunga rosella dan pati
bengkuang. Ekstrak etanol bunga rosella dibuat dengan cara maserasi menggunakan etanol 96%.
Bengkuang dibuat dengan cara dihaluskan dan diambil bagian patinya, kemudian dibuat sediaan body
scrub dengan variasi emulgator asam stearat 10% (F1), 12% (F2), 14% (F3). Pengujian karateristik sediaan
Body scrub me;iputi organoleptis, pH, iritasi, homogenitas, tipe emulsi dan uji stabilitas. Hasil yang
penelitian dapat disimpulkan terjadi perubahan setelah uji stabilitas antara lain perubahan organoleptis,
penurunan pH tetapi masih memenuhi persyaratan.

Kata kunci : Hibiscus sabdariffa L., Pachyrhizus erosus L., Body Scrub

ABSTRACT

Skin is the outer covering of the body and maifprotection against free radicals. Free radicals can be
inhibited by antioxidant compound. Body scrub is one of the cosmetics that can be used as an antioxidant
carrier which function to clean and smooth of the skin. Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) contains anthocyanin
pigment which can be used as antioxidants. Bengkuang (Pachyrichus erosus L.) contains vitamin C,
saponins, flavonoids that can prevent the damage to the skin by free radicals. The content of vitamin C can
be used to remove black spots on the skin. The study aims to know diference characterization of the body
scrub extract of flowers rosella and bengkuang starch. The ethanol extract of rosella was made by
maceration using ethanol 96%. Bengkuang was prepared by smoothing and in take parts of starch, then
was made body scrub with a variation of emulgator stearic acid 10% (F1), 12% (F2), 14% (F3). Body scrub
preparations were tested for characterization such as organoleptic, pH, irritation, homogeneity, emulsion
type tests and stability test. The results showed that there were changes after the stability test, including
organoleptic, decreased pH but still met the requirements.

Keywords : Hibiscus sabdariffa L., Pachyrhizus erosus L., Body Scrub
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2
PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ yang menutupi
permukaan tubuh yang berfungsi sebagai sistem
pertahanan tubuh dan pelindung utama tubuh dari
paparan radikal bebas yang berasal dari luar
tubuh (Wahyuni, 2005). Radikal bebas dapat
menyebakan struktur kolagen dan elastin
penyusun kulit rusak, sehingga akan timbul
kerutan pada kulit dan menganggu distribusi
pigmen melanin dan melanosit (Jusuf, 2005).

Radikal bebas yaitu suatu molekul yang
memiliki elektron yang tidak berpasangan dalam
orbital luarnya, apabila radikal bebas dihasilkan
terus menerus dapat menyebabkan kerusakan
fungsi sel-sel tubuh serta menyebabkan kanker
pada kulit. Efek radikal bebas dapat dicegah
dengan @Bnggunaan antioksidan (Juniarti et al.,
2009). Antioksidan dapat digunakan untuk
menetralkan radikal bebas dan menghambat
terjadinya oksidasi pada sel, sehingga dapat
digunakan untuk mengurangi penuaan dini (anti-
aging) (Hanani et al., 2005).

Tumbuhan yang mengandung antioksidan
dan dapat digunakan dalam pengobatan
tradisional yaitu rosella (Hibiscus sabdariffa L.).
Kelopak bunga rosella mengandung zat aktif
meliputi gossypetin, antosianin, dan glukosida
hibisci (Moeksin & Ronald, 2009). Kandungan
kimia kelopak bungga rosella yang berperan
sebagaiff antioksidan yaitu pigmen antosianin
(Hayati et al., 2012).

Umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus L.)
mengandung air yang memberikan efek dingin
pada kulit. Kandungan air yang terdapat pada
bengkuang vyaitu 78%-94%, pati 2.1-10.7 g,
protein 1 g-2.2 g, lemak 0.1 g-0.8 g, vitamin C 14
g-21 g, dan energi 22 kalori — 58 kalori (Sianturi,
2011). Umbi bengkuang mengandung vitamin C,
saponin, flavonoid yang dapat mencegah
kerusakan kulit oleh radikal bebas (Rukmana et
al, 2014). Kandungan vitamin C pada umbi
bengkuang dapat digunakan untuk
menghjfingkan noda hitam dikulit (Lukitaningsih,
2009). Salah satu upaya untuk perlindungan dan
perawatan kulit yaitu dengan menggunakan suatu
bahan ftradisional yang diformulasikan dalam
suatu sediaan.

Penelitan Krim antioksidan ekstrak kelopak
bunga rosella dengan konsentrasi 0,5% (b/b), 1%
(b/b), dan 1,5% (b/b) memenuhi syarat sifat fisik
dan stabil selama penyimpanan. Aktifitas
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antioksidan tertinggi diperoleh pada formula
ketiga dengan konsentrasi 1,5% (b/b) (Rodina et
al., 2016). Penelitian analisis stabilitas senyawa
aktif antioksidan kelopak bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) pada penggunaannya sebagai
bahan tambahan pangan alami terjadinya
penghambatan antioksidan dengan nilai 1Cso
sebesar 8,416 pg/ml yang tergolong antioksidan
sangat kuat (Nopiyanti et al, 2016). Sediaan
kosmetik yang dapat digunakan sebagai
antioksidan dan sering digunakan pada saat ini
salflh satunya body scrub.

Body scrub adalah sediaan kosmetik
pembersih  kulit yang digunakan untuk
menghaluskan kulit tubuh dan mengangkat sel-
sel kulit rusak (Darwati, 2013). Body scrub atau
biasa disebut kosmetik abrasiver mengandung
bahan agak kasar seperti beras, kopi, dan gula
yang digunakan untuk perawatan kulit (Alam,
2009).

Penelitian ini dilakukan untuk ntuk mengetahui
apakah sediaan body scrub dari ekstrak rosella
(Hibiscus sabdariffa L.) dan pati bengkuang
dengan variasi emulgator asam  stearat
memenuhi  uji  organoleptis, pH, iritasi,
homogenitas, tipe emulsi, dan uji stabilitas.

METODE PENELITIAN

Al&dan Bahan

Alat yang digunakan batang pengaduk, cawan
porselin 60 ml, corong kaca (pyrex), gelas kimia
100 ml (pyrex), gelas ukur 100 ml (pyrex), kain
flanel, kertas perkamen, pH meter, mortir dan
stamper, pipet tetes, sendok tanduk, timbangan
analitik, waterbath,

Bahan yang digunakan ekstrak bunga rosella
dan pati bengkuang, beras putih, gliserin (teknis),
metil paraben (teknis), PEG (teknis), propil
paraben (teknis), sodium lauryl sulfat (teknis),
trietanolamin (teknis), asam stearat (teknis),
etanol 96 % (teknis), aquadest (teknis).

Pembuatan Ekstrak Bunga Rosella.

Ditimbang serbuk bunga rosella 200 gram
dimasukkan kedalam toples kaca. Dituangi
secara perlahan etanol 96% sebanyak 3 Liter
kedalam toples kaca yang berisi serbuk rosella.
Kemudian dibiarkan cairan penyari merendam
serbuk simplisia selama 3 hari sesekali diaduk.
Ampas diperas dengan kain flannel. Maserat
yang terkumpul dipekatkan diwaterbath sampai

448




ISSN : 2598-2095

terbentuk ekstrak kental. Dihitung % rendemen
ekstrak.

Pembuatan Pati Bengkuang

Umbi bengkuang dicuci dengan air mengalir,
kemudian dikupas dan dibersihkan. Umbi
bengkuang dipotong kecil dan diblender. Ampas
umbi bengkuang diperas dan disaring. Sari yang
diperoleh diendapkan. Kemudian endapan yang
diperoleh dikeringkan, digerus dan diayak.

Prosedur Penelitian

Ditimbang fase minyak yaitu asam stearat,
propil paraben, PEG dimasukkan kedalam cawan
dan dilebur diatas waterbath. Ditimbang fase air
yaitu gliserin, metil paraben, sodium lauryl sulfat,
Trietanolamine, dan air dimasukkan kedalam
cawan dilebur diatas waterbath suhu 70 °C
Setelah fase minyak dan fase air melebur
masukkan fase minyak kedalam mortir hangat.
Fase air dimasukkan sedikit demi sedikit kedalam
mortir hangat digerus ad homogen. Ditimbang
pati bengkuang dimasukkan kedalm mortir gerus
ad homogen. Granul beras putih ditimbang
dimasukkan kedalam mortar gerus ad homogen.
Ditimbang ekstrak bunga rosella dimasukkan
kedalam mortir gerus ad homogen. Selanjutnya
dilakukan uji karakterisasi sediaan body scrub.

Formulasi sediaan body scrub
Tabel 1. Formulasi Sediaan Body Scrub

Vol. 5 No. 1 (September, 2021)

Formulasi Fungsi Rentang F 1% F 2% F 3%
Eksirak bunca Zat aktif - 15 15 15
Pati bengkuang Zat aktif - 3 3 3
Beras putih Scrubbing - 20 20 20
Gliserin Humektan <30 3,3 3.3 33
Metil Paraben Pengawet 0,02-0.3 0,3 0,3 0,3
Sodium lauryl sulfat Surfaktan 0,5-2,56 1 1 1
Trietanolamin Emulgator 02-Apr 2 2 2
Asam stearat Emulgator 1-20 10 12 14
Propil paraben Pengawet 0,01-0.6 0,5 0,5 0,5
PEG Humektan - 2 2 2
Aguadest ad Pelarut 100 100 100
Karakterisasi Sediaan Body Ccrub
Uji Organoleptis
Pengujian dilakukan dengan mengamati
perubahan warna, bau, dan E®ntuk sediaan body
scrub. Uji organoleptis digunakan sebagai

indikator kualitatif ketidakstabilan fisik sediaan
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yang berhubungan dengan kenyamanan
konsumen (Betageri & Prabhu, 2002).

Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas ditunjukkan dengan
tidak terdapat partikel kasar pada sediaan dan
warna sediaf merata. Pengujian dilakukan
dengan cara 1 g sediaan body scrub dioleskan
pada kaca objek, kemudian partikel kasar diraba
dan tekstur sediaan diamati ( Uce et al., 2017)

Uji pH

Pengujian dilakukan menggunakan pH meter.
1 gram sediaan dimasukkan dalam beakerglass
dan diencerkan dalam 100ml| aquadest. pH
sediaan yang sesuai dengan pH kulit berkisar
antara 4,5-6,5 (Tranggono dan latifah, 2007).

Uji Iritasi

Pengujian dilakukan dengan cara
mengoleskan body scrub pada bagian lengan
kanan bagian atas. Uji iritasi dilakukan secara
tertutup menggunakan plester dengan 6 panelis
selama 4 jam.

Uji Tipe Emulsi

Pengujian dilakukan dengan metode
pengenceran dengan cara 1 g sediaan body
scrub dimasukkan dalam gelas kimia dan
ditambah 10 mL air. Jika pengocokan atau
pengadukannya diperoleh kembali emulsi yang

homogen maka Emulsi tipe (M/A) dan
sebaliknaya (Voigt, 1995).
Uji Stabilitas

Pengujian dilakukan berdasarkan metode

freezen-thaw cycling dengan cara sediaan body
scrub disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam.
Selanjutnya sampel dipanaskan diatas hot plate
suhu 45°C selama 24 jam. Diamati perubahan
fisik yang terjadi.(Djajadisastra, 2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi bunga rosella dan pati bengkuang
dilakukan di Laboratorium Herba Material Medica
Batu. Determinasi tersebut bertujuan untuk
penyocokan atau penyesuaian ciri morfologi yang
terdapat pada tanaman yang diteliti dengan kunci
determinasi guna mengetahui kebenaran
tanaman yang digunakan, menghindari kesalahan
dalam pengumpulan bahan serta menghindari
tercampurnya bahan dengan tanaman lainya.
Ekstrak kental dari kelopak bunga rosella
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diperoleh dengan metode maserasi. Maserasi
simplisia kelopak bunga rosella dilakukan selama
3 hari menggunakan etanol 96% kemudian
dipekatkan diwaterbath. Ekstrak kental yang
dihasilkan dari 200 gram serbuk simplisia
sebanyak 66,08 gram dengan hasil rendemen
32,98%. Semakin tinggi nilai rendemen yang
dihasilkan menandakan nilai ekstrak yang
dihasilkan semakin banyak, namun semakin
tinggi nilai rendemen yang dihasilkan maka
semakin rendah mutu yang didapatkan (Armando,
2009).

Body scrub dibuat dengan emulgator asam
stearat dan trietanolamine. Emulgator dapat
mengurangi tegangan antarmuka antara minyak
dan air dan mengelilingi tetesan terdispersi dalam
lapisan yang kuat sehingga dapat mencegah
koalesensi dan pemisahan fase terdispersi.
Kombinasi EImulgator asam stearat dan
trietanolamin akan membentuk lapisan yang tipis
sehingga masing-masing gugus lipofil dan hidrofil
akan mengarah ke fase minyak dan air.
Emulgator asam stearat pada sediaan topikal
akan membentuk basis yang kental dan tingkat
kekentalanannya ditentukan oleh  jumlah
trietanolamin (Allen, 2009). Bahan lain yang
digunakan adalah beras putih yang digunakan
sebagai scrubbing sehingga dapat mengangkat
sel-sel kulit mati. Humektan yang ditambahkan
adalah gliserin dan PEG. Jenis surfaktan yang
digunakan vyaitu sodium lauryl sulfat. Bahan
pengawet yang digunakan adalah propil paraben
dan metil paraben, pengawet perlu ditambahkan
kedalam sediaan mengingat dalam komposisi
body scrub terdapat kandungan air yang dapat
menyebabkan kontaminasi mikroba. Penggunaan
dua macam pengawet dapat meningkatkan
aktivitas dalam membunuh jamur dan bakteri
(Rowe et al, 2009). Aquadest ditambahkan
sebagai pelarut karena aman, bersifat inert, lebih
murah serta mudah didapatkan (Depkes
RI,1979). Karakterisasi sediaan body scrub
meliputi uji organoleptis, pH, iritasi, homogenitas,
tipe emulsi, dan uji stabilitas.

Pada penelitian ini dilakukan uji stabilitas
dipercepat yaitu melakukan penyimpanan formula
body scrub pada suhu yang berbeda yaitu 4°C
dan maksimal 45°C selama 2 siklus dan diamati
perubahan fisik yang terjadi (Djajadisastra, 2004).
Tujuan dilakukan uji stabilitas untuk mengetahui
kestabilan fisik dari body scrub yang dipengaruhi
oleh perbedaan suhu pada waktu penyimpanan.
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Hasil Uji Organoleptis

Uji organolpetis dibutuhakn untuk melihat
sediaan dari betuk (konsistensi) wama dan bau
dari body scrub. Dari data yang dihasilkan
menggambarkan bahwa sediaan body scrub dari
Kombinasi Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) Dan Pati Bengkuang (Pachyrhizus
erosus L.) yang termasuk sediaan semisolida
memiliki konsisistensi yang kurang padat sampai
agak padat, warna abu-abu sampai abu —abu
kecokaltan dan bau khas campuran Rosela dan
bengkoang Hasil uji organoleptis disajikan dalam
tabel 2. Berdasarkan pengujian organoleptis
menunjukkan masing-masing formula memenuhi
uji organoleptis dengan adanya perubahan
bentuk dan warna sebelum dan setelah dilakukan
uji stabilitas. Perubahan tersebut dipengaruhi
karena proses penyimpanan sediaan body scrub.
Perubahan warna disebabkan terjadi reaksi
maillard yang disebabkan oleh pemanasan.
Reaksi maillard merupakan reaksi antara gula
preduksi dari karbohidrat dengan gugus amino
primer dari protein (Winarno, 2002)

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Body Scrub

Formu

Sebelum Uji Stabilitas

Sesudah Uji Stabilitas

la Bentuk  Warna  Bau BF';'“ Warna  Bau
Abu-Abu Abu-abu
Kurang Bau Bau
F1 Padat Kecoklat Khas Padat  kecoklat Khas
an an
. Abu-Abu Abu-abu
F2 Semi  ocolta B3Y  padat  kecoklat 02U
Padat Khas Khas
n an
Agak Bau Bau
F3 padat Abu-Abu Khas Padat  Abu-abu Khas
Keterangan : F1 = Asam Stearat 10%

F2 = Asam Stearat 12%
F3 = Asam Stearat 14%

Hasil Uji Homogenitas.

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat tidak
adanya butiran kasar pada sediaan body scrub.
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 3.
Dari hasil pengamatan sediaan body scrub
sebelum dan setelah dilakukan uji stabilitas
memenuhi uji f@mogenitas karena menunjukkan
sediaan yang homogen dengan adanya butiran
kasar karena pada sediaan body scrub diperlukan
butiran kasar yang digunakan sebagai scrubbing
yaitu menggunakan beras putih. Produk kosmetik
yang halus dan licin tidak mampu mengangkat
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sel-sel kulit mati pada permukaan kulit sehingga
diperlukan bahan yang dapat melepaskannya dari
kulit atau yang umum disebut scub cream
(Tranggono dan latifah, 2007)..

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas Sediaan Body Scrub

Formula Sebelum Setelah
Uji Stabilitas Uji Stabiitas
n|:1 Homogen dengan Homogen dengan
Butiran kasar Elltiran kasar
F2 Homogen dengan Homogen dengan
Butiran kasar Butiran kasar
F3 Homogen dengan Homogen dengan
Butiran kasar Butiran kasar
Keterangan : F1 = Asam Stearat 10%
F2 = Asam Stearat 12%
F3 = Asam Stearat 14%
Hal! Uji pH.

Pengujian pH pada masing-masing formula
bertujuan untuk mengetahui besamya nilai pH
sediaan. Hal ini berkaitan dengan keamanan
sediaan saat digunakan, karena sediaan ini
adalah sediaan topikal yang akan digunakan
pada kulit. pH sediaan sedapat mugkin sesggi pH
kulit yaitu 4,5-6,5 (Tranggono dan Latifah, 2007).
Kesesuaian nilai pH mempengaruhi penerimaan
kulit terhadap sediaan. pH yang terlalu asam
akan menimbulkan iritasi kulit, sedangkan pH
yang terlalu basa dapat menyebabkan efek kering
pada kulit. Hasil uji pH sediaan body scrub
disajikan dalam tabel 4. Hasil uji pH sediaan body
scrub sebelum dan setelah dilakukan uji stabilitas
memenuhi uji karakterisasi pH karena pada
formula 1,2,3 masih berada pada kisaran pH kulit
yang berkisar antara 4,5-6,5.

Tabel 4 Hasil Uji pH Sediaan Body Scrub sebelum dan
sesudah uji stabilitas

Vol. 5 No. 1 (September, 2021)
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dan setelah uji stabilitas memenuhi uji iritasi
karena menunjukkan setiap panelis yang berbeda
tidak mengalami iritasi berupa eritema maupun
edema. Penyebab terjadinya iritasi biasanya
karena sensitifitas tiap individu berbeda-beda
dalam menerima ransangan dari luar maupun
bahan-bahan dalam sediaan kosmetik (Agoes,
2012).

Tabel 5 Hasil Uji Iritasi Sediaan Body Scrub

Panelis

Formulasi Gejala
3

Eritema

F1 Edema

Eriterma
F2
Edeme

o|lo o|lo o™
ol o|lo o
o|lo o|lo o &

Eritema
F3

o oo oo
o ol oo ol O
o o|lo o|lo oo

[=]
[=1
[=]

Edeme

pH

Formula sebelum uji stabilitas  Setelah uji stabilitas
F1 5,76 5,76
F2 5,76 5,70
F3 5,76 5,66
Keterangan : F1 = Asam Stearat 10%
F2 = Asam Stearat 12%
F3 = Asam Stearat 14%
Hasil Uji Iritasi.

Uji iritasi dilakukan untuk mengetahui potensi
iritasi pada kulit, sehingga dapat mengetahui
keamanan sediaan body scrub. Pengujian iritasi
dilakukan pada 6 panelis, dilakukan dengan cara
mengoleskan sejumlah sediaan kekulit normal
lengan tangan yang diamati selama 4 jam secara
tertutup bahan penutup plaster. Hail uji iritasi
dapat dilihat pada tabel 5. Hasil uji iritasi sebelum

journal.umbjm.ac.id/index. php/jcps

Keterangan
Keteria eritema:
(0) = tidak ada Eritema (kemerahan)
) = sedikit eritema (Hampir tidak nampak)
) = eritema Nampak jelas
) = eritema sedang sampai kuat
) = eritema parah (ada luka)
edema:
= tidak ada Edema (bengkak)
= Edema sangat ringan
= edema ringan (tepi dan pembesaran jelas)
= edema sedang (ketebalan kira-kira 1 mm)
= edema parah (ketebalan melebihi 1 mm)

Hasil Uji Tipe Emulsi.

Uji tipe emulsi dilakukan untuk mengetahui tipe
emulsi pada sediaan body scrub. Uji tipe emulsi
dilakukan dengan metode pengenceran. Hasil uji
tipe emulsi dapat dilihat pada tabel 6. Hasil tipe
emulsi pada formula 1,2, dan 3 sebelum dan
sesudah uji stabilitas memenuhi uji tipe emulsi
yang menghasilkan tipe emulsi pada sediaan
body scrub minyak dalam air (M/A) karena
menunjukkan sediaan body scrub lebih terlarut
saat diencerkan dalam air dibandingkan dalam
minyak. Emulgator yang digunakan yaitu asam
stearat dan TEA merupakan emulgator yang larut
dalam air. Fase luar emulsi dapat dilakukan
pengenceran, sehingga dapat digunakan sebagai
penanda tipe emulsi M/A (Voigt, 1984). Pada
sediaan topikal tipe emulsi M/A lebih mudah
dicuci dengan air, tidak berminyak dan memiliki
tingkat iritasi yang rendah (Lachman L, 1994).
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Tabel 6 Tipe Emusi Sediaan Body Scrub

Formula Sebelum Uji Setelah Uji
Stabilitas Stabilitas
F1 M/A MIA
F2 M/A M/A
F3 [1] MIA MIA
Keterangan : F1 = Asam Stearat 10%
F2 = Asam Stearat 12%
F3 = Asam Stearat 14%
KESIMPULAN

Hasil penelitan pada formulasi dan
karakterisasi sediaan body scrub [ida ekstrak
bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dan pati
bengkuang (Pachyrhizus erosus L.) dengan
variasi emulgator asam stearat memenui
pengujian karakterisasi meliputi uji organoleptis,
pH, iritasi, homogenitas, tipe emulsi, dan uji.
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